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ABSTRAK

Pada pasien pasca spinal anestesi yang tidak mengetahui manfaat dari mobilisasi dini dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan yang kurang terkait mobilisasi dini, maka perlu dilakukan upaya edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan pasien tentang mobilisasi dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh pemberian edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien pasca
spinal anestesi. Penelitian ini menggunakan pra-eksperimental dengan desain pre-test dan post-test one
group desain dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah sampel sebanyak 50 responden dengan
teknik consecutive sampling dengan instrumen yang digunakan yaitu audio visual berupa video, leaflet
dan kuesioner dengan hasil uji validitas dan reabilitas tingkat koefisien sebesar 0,444 dengan reabilitas
Cronbach’s Alpha yaitu 0,750. Analisis yang digunakan adalah Paired T-test. Hasil penelitian
menunjukan sebelum diberikan edukasi mobilisasi dini tingkat pengetahuan pasien masuk dalam
kategori kurang dengan rerata nilai 32,64 setelah diberikan edukasi mobilisasi dini tingkat
pengetahuan pasien masuk dalam kategori cukup dengan rerata niali 59,56. Hasil uji statistik
didapatkan adanya pengaruh edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien pasca
spinal anestesi dengan nilai mean beda 28,92 + 9,61 dengan nilai (OR -29,65 -24,18 Cl 95% dengan p
value 0.001) . Dapat disimpulkah bahwa dengan adanya edukasi berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan pasien pasca spinal anestesi mengenai mobilisasi dini.

Kata kunci: edukasi mobilisasi dini; spinal anestesi; tingkat pengetahuan

THE EFFECT OF PROVIDING EARLY MOBILIZATION EDUCATION ON THE
LEVEL OF KNOWLEDGE IN POST-SPINAL ANESTHESIA PATIENTS

ABSTRACT

Because post-spinal anesthesia patients who do not know the benefits of early mobilization are
influenced by a lack of knowledge related to early mobilization, it is necessary to carry out
educational efforts to increase patient knowledge about early mobilization. This study aims to
determine the effect of providing early education on the level of knowledge in patients after spinal
anesthesia. This study used a pre-experimental design with a pre-test and post-test one-group design
with a cross-sectional approach. The number of samples is 50 with a consecutive sampling technique;
the instruments used are, audio-visuals in the form of videos, leaflets and questionnaires with the
results of validity and reliability test coefficient level of 0.444 with Cronbach's Alpha reliability of
0.750.. The analysis used is a paired t-test. The results showed that before being given early
mobilization education, the patient's level of knowledge was in the poor category, with a mean score
of 32.64. After being given early mobilization education, the patient's level of knowledge was in the
sufficient category, with an average score of 59.56. Statistical test results obtained showed that there
was an effect of early mobilization education on the level of knowledge in post-spinal anesthesia
patients, with a mean difference of 28.92 + 9.61 and a value of OR -29.65 -24.18 CI 95% with a p
value of 0.001. It can be concluded that the existence of education affects the level of knowledge of
post-spinal anesthesia patients regarding early mobilization

Keywords: early mobilization education; knowledge level; spinal anesthesi
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PENDAHULUAN

Pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya mobilisasi dini yang harus dimiliki pasien
pasca operasi. Pengetahuan seseorang juga mempengaruhi sikapnya terhadap mobilisasi dini
pada pasien pasca operasi. (Sutrisno et al., 2021). Jika pengetahuan pasien kurang terkait
mobilisasi dini maka tidak mengetahui manfaat dan tujuan mobilisasi dini, hal ini berdampak
signifikan pada tingkat implementasi. Faktor pendidikan formal yaitu pengetahuan yang
berkaitan erat dengan pendidikan juga dapat mempengaruhi pengetahuan, dan masyarakat
yang berpendidikan tinggi diasumsikan mempunyai pengetahuan yang lebih luas (Gukguk,
2019). Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang (Nikmah Utami et al., 2018).
Beberapa keyakinan dipengaruhi oleh pengetahuan dan orang bertindak berdasarkan
keyakinan tersebut (Rahman, 2016). Salah satu cara preventif untuk menghindari hal tersebut
adalah dengan melakukan promosi kesehatan dengan cara bersosialisasi, edukasi, dan
menggunakan berbagai media informasi untuk mendorong pemahaman (Torizellia et al.,
2022)

Terdapat penelitian yang berjudul Pengaruh Penyuluhan Mobilisasi Dini Terhadap
Pengetahuan Pelaksanaan Mobilisasi Dini Pada Pasien Post Operasi oleh Dewiyanti et al
(2022). Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan pasien pasca operasi
tentang mobilisasi dini masih sangat kurang. Ada 34 responden memiliki tingkat pengetahuan
tentang mobilisasi dini sebelum penyuluhan baik yaitu 1 responden (2,9%) dan kurang yaitu
34 responden (97,1%). Sedangkan tingkat pengetahuan pasien pasca operasi tentang
mobilisasi dini setelah penyuluhan termasuk dalam kategori baik sebanyak 32 responden
(94,1%), pengetahuan kurang setelah penyuluhan terdapat 2 responden (5,9%). Dari
penelitian (Arif et al., 2020) menunjukan bahwa dari 30 responden di temukan 17 responden
(56,7%) memiliki pengetahuan rendah, 18 responden (60,0%) memiliki sikap kurang baik,
responden 18 orang (60,0%) yang mengatakan ada melaksanakan mobilisasi dini.

Mobilisasi dini adalah salah satu intervensi umum setelah operasi pada pasien yang menjalani
anestesi spinal. Tindakan pemulihan yang dilakukan pasca operasi antara lain latihan di
tempat tidur yaitu latihan tungkai kaki, gerak miring ke kiri dan ke kanan, berdiri atau duduk
di samping tempat tidur hingga pasien dapat berjalan. Latihan mobilisasi pasca operasi
memiliki banyak manfaat bagi pasien pasca operasi (Arif et al., 2020). Mobilisasi dini artinya
kegiatan atau proses aktivitas yang dapat dilakukan pasien pasca operasi (Yuliana et al.,
2021). Perawat berperan sebagai educator dengan memberikan edukasi tentang mobilisasi
dini setelah operasi (Latifah, 2020). Mobilisasi dini sangat penting dilakukan untuk
mempercepat pemulihan dan mencegah komplikasi setelah operasi. Mobilisasi dini bertujuan
untuk mendukung fungsi tubuh, memperlancar peredaran darah, melancarkan pernafasan,
meningkatkan tonus otot, , serta dapat membantu pasien kembali normal untuk memudahkan
aktivitas tertentu dalam memenuhi kebutuhan gerak harian, kegiatan ini juga dapat
memberikan kesempatan bagi pasien dan perawat untuk berinteraksi serta berkomunikasi ,
usaha untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan upaya edukasi (Sumberjaya &
Mertha, 2020).

Edukasi Edukasi merupakan kegiatan yang mendorong perubahan (pengetahuan, sikap,
perilaku, keterampilan) serta dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam
mengendalikan kondisi kontrol, mengubah perilaku dan meningkatkan keterampilan
(Sugiyanto, 2018). Booklet, leaflet, lembar balik dan PowerPoint yang masih bersifat
tradisional banyak digunakan di Indonesia saat ini sebagai media pendidikan. Berdasarkan
temuan penelitian lainnya, pengetahuan kelompok yang mendapat pendidikan kesehatan
melalui media video meningkat signifikan dibandingkan kelompok yang mendapat simulasi.
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Audiovisual berupa video merupakan salah satu perkembangan yang banyak digunakan dalam
media pendidikan (Siti et al., 2021). Berdasarkan uraian di atas, masih kurangnya
pengetahuan tentang mobilisasi dini pada pasien pasca operasi, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah adanya pengaruh pemberian sebelum dan sesudah edukasi
mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien pasca spinal anestesi.

METODE

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian ini adalah
pra eksperimental dengan desain pre-test dan post-test one group desain yaitu eksperimen
yang dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah consecutive sampling. Populasi pada penelitian ini seluruh pasien
spinal anestesi yang menjalani perawatan di RSUD Cilacap dengan kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi : Pasien dengan usia 18 - 60 tahun, Pasien dalam keadaan sadar (tidak
dalam pengaruh obat anestesi), sampel pada penelitian ini sebanyak 50 responden. Lokasi
penelitian ini dilakuakn di recoveryroom RSUD Cilacap. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data primer yang didapat dari sumber pertama
yaitu dari pasien langsung seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh pasien di RSUD Cilacap.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Pasien Pasca Spinal Anestesi (n=100)
Karakteristik f %
Usia
Dewasa Awal : 18 — 30 tahun 12 24.0
Dewasa Tengah : 31 — 59 tahun 36 72.0
Dewasa Akhir :> 60 tahun 2 4.0
Jenis Kelamin
Laki — laki 26 52.0
Perempuan 24 48.0
Pendidikan
SD 5 10.0
SMP 7 14.0
SMA 22 44.0
Perguruan Tinggi 16 32.0
Riwayat Operasi
Pernah Operasi 14 28,0
Belum Pernah Operasi 36 72,0

Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa responden paling banyak pada penelitian ini adalah
dewasa tengah berusia 31 - 59 tahun sebanyak 36 responden (72,0%) dengan jenis kelamin
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 responden (52,0%)
sedangkan pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 22 responden
(44,0%) dan responden paling banyak dalam penelitian ini yaitu belum pernah operasi
sebanyak 36 responden (72,0%).
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Tabel 2.
Nilai Responden Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Mobilisasi Dini Pada Pasien
Pasca Spinal Anestesi (n=100)

Tingkat

Pengetahuan

Mobilisasi Dini f Mean Median Modus Std. Min-
Deviasi Max

Pretest 50 32.64 32 28 10.329 16-56

Posttest 50 59.56 62 68 11.838 32-80

Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa pengetahuan pasien pasca spinal anestesi tentang
mobilisasi dini sebelum diberikan edukasi masuk dalam kategori kurang dengan rerata nilai
32.64, dengan nilai tertinggi 56 dan nilai terendah 16. Pengetahuan pasien pasca spinal
anestesi tentang mobilisasi dini sesudah diberikan edukasi masuk dalam kategori cukup
dengan rerata nilai 59.56, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 32.

Tabel 3.
Pengaruh pemberian edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pasien pasca spinal
anestesi dengan uji Paired T-test (n=100)

Std. Sig. (2-
Mean f Deviation tailed)
Pretest 35.64 50 10.329
.001
Posttest 59.56 50 11.838

Tabel 3 diatas dapat diketahui hasil uji paired t-test ditentukan oleh nilai signifikansinya (Sig.
2-tailed) diperoleh p value .001 (p <0,05) sehingga Ha diterima yang artinya bahwa terdapat
adanya pengaruh edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien pasca
spinal anestesi atau juga dapat disimpulkan bahwa edukasi mobilisasi dini berpengaruh untuk
meningkatkan pengetahuan pasien tentang mobilisasi dini.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden pasca spinal anestesi

Semakin bertambah usia maka semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak
hal yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya mengenai mobilisasi dini
(Tongkukur et al., 2015), sebagian besar usia pada penelitian ini adalah dewasa tengah berusia
31 - 59 tahun sebanyak 36 responden (72.0%) . Seseorang yang berpendidikan tinggi akan
memperoleh wawasan yang lebih banyak sehingga pengetahuannya tentang sesuatu menjadi
lebih baik (Fitria, 2019), sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 22 responden (44.0%).
Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26
responden (52.0%). Pengalaman yang kurang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang (Dewi, 2022). Berdasarkan riwayat operasi didapatkan bahwa responden paling
banyak dalam penelitian ini yaitu belum pernah operasi sebanyak 36 responden (72.0%) .

Tingkat pengetahuan sebelum pemberian edukasi mobilisasi dini pada pasien pasca
spinal anestesi

Berdasarkan tabel 2. tingkat pengetahuan pasien pasca spinal anestesi sebelum diberikan
edukasi mobilisasi dini pada responden yang berjumlah 50 responden yang termasuk dalam
kategori kurang dengan rerata nilai 32.64, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan
edukasi mobilisasi dini pada pasien pasca spinal anestesi di RSUD Cilacap memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang. Kuangnya tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi
mobilisasi dini disebabkan karena daya tangkap pola pikir pasien terhadap informasi
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pendidikan kesehatan yang disampaikan tidak dapat diterima dengan maksimal oleh pasien,
kurangnya edukasi kesehatan juga dapat menghambat masuknya informasi baru. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, kurangnya informasi serta edukasi tentang mobilisasi dini
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pengetahuan pasien mengenai mobilisasi dini
masuk dalam kategori kurang (Putri, 2019). Pengetahuan atau juga dapat disimpulkan bahwa
edukasi mobilisasi dini berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang
mobilisasi dini. Sikap dan perilaku mobilisasi dini pasien post operasi laparatomi dimana
hasil penelitian sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pengetahuan kurang
tentang mobilisasi dini yaitu sebanyak 22 responden (78,6%), pengetahuan dapat juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu diantara lain adalah terpaparnya seseorang terhadap
informasi (Tori & Darwawan, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kurangnya informasi serta edukasi tentang
mobilisasi dini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pengetahuan pasien mengenai
mobilisasi dini masuk dalam Kkategori kurang. Pengetahuan responden yang kurang
dikarenakan belum pernah mendapatkan informasi mengenai mobilisasi dini. Responden
paling banyak menjawab benar pada saat mengisi kuesioner sebagian besar pada komponen
pertanyaan mengenai pengertian dari mobilisasi dini, tingginya pengetahuan pasien tentang
pengertian mobilisasi dini masuk dalam kategori baik karena mobilisasi dini umum diketahui
sebagai pergerakan tubuh atau aktivitas yang dilakukan setelah pembedahan (Sugianto, 2021).

Peneliti berasumsi tingkat pengetahuan kurang disebabkan karena pada saat wawancara
responden mengatakan belum pernah mendapatkan informasi mengenai mobilisasi dini yang
diterima responden ketika selesai menjalani operasi dengan spinal anestesi. Pada saat mengisi
kuesioner pretest cara responden menjawab sesuai dengan presepsi responden, sebagaian
besar responden juga beranggapan jika melakukan mobilisasi dini menyebabkanluka operasi
menjadi robek serta merasakan sakit atau nyeri pada bagian daerah operasi karena mobilisasi
dini merupakan aktivitas atau gerak, untuk latihan gerak itu perlu adanya dorongan atau
informasi yang berupa edukasi mengenai mobilisasi dini. Sehingga semakin banyak informasi
atau edukasi yang diberikan mengenai mobilisasi dini, maka akan semakin cepat memperoleh
tujuan dan kepuasan.

Tingkat pengetahuan sesudah pemberian edukasi mobilisasi pada pasien pasca spinal
anestesi

Berdasarkan tabel 2. tingkat pengetahuan sesudah peneliti memberikan edukasi pada pasien
pasca spinal anestesi yang berjumlah 50 responden sebagain besar termasuk dalam kategori
cukup dengan rerata nilai 59.56, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pasien
pasca spinal anestesi setelah diberikan edukasi mobilisasi dini termasuk dalam kategori
cukup. Pengetahuan tentang mobilisasi dini dapat diperoleh dari berbagai sumber salah
satunya seperti yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan edukasi audio visual yang
berupa video dan leaflet. Tingkat pengetahuan responden setelah diberikan edukasi
dipengaruhi karena adanya informasi kesehatan melalui pelaksanaan penyuluhan serta
pembagian leaflet mengenai mobilisasi dini sehingga dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan pasien. Pasien yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang pentingnya
melakukan mobilisasi pasca operasi akan melakukan mobilisasi dini sesuai tahapan
(Tongkukur et al., 2015).

Pengetahuan pasien tentang mobilisasi dini meningkat setelah diberikan penyuluhan, ini
menunjukkan bahwa pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan pasien tentang mobilisasi
dini (Sundari, 2014). Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan responden sesudah
diberikan edukasi masuk dalam Kkategori cukup dapat didukung oleh faktor yang
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mempengaruhi pengetahuan diantara lain faktor usia, pendidikan dan riwayat operasi.
Semakin bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pengetahuan yang
diperolehnya (Putri, 2019). Ditinjau dari tingkat pendidikan responden didapatkan data
pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA. Pengetahuan dipengaruhi oleh
faktor pendidikan formal, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik
tingkat pengetahuannya (Prawito & Shomad, 2019). Pengalaman adalah peristiwa yang
dialami dalam kehidupan seseorang untuk meningkatkan pengetahuan. Pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Dewi, 2022). Dalam penelitian ini
mayoritas responden belum pernah memiliki riwayat operasi. Adapun faktor lain yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan pasien yaitu pemberian informasi mengenai mobilisasi
dini berupa edukasi.

Pengaruh sebelum dan sesudah pemberian edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat
pengetahuan pasien pasca spinal anestesi

Berdasarkan tabel 3. edukasi mobilisasi dini berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan pasien
pasca spinal. Tingkat pengetahuan pasien sebelum diberikan edukasi mobilisasi dini termasuk
dalam kategori kurang sedangkan setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan pasien pasca
spinal meningkat menjadi kategori cukup. Adanya pengaruh yang bermakna terhadap
perbedaan rata-rata antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian edukasi moilisasi dini dengan audio visual berupa video dan
leaflet mampu meningkatkan pengetahuan pasien pasca spinal anestesi dengan kata lain
adanya pengaruh pemberian edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien
pasca spinal anestesi.

Komponen pertanyaan yang cukup banyak mengalami peningkatan yaitu tentang cara
mobilisasi dini pasca operasi, sesudah diberikan edukasi pasien menjadi tahu bagaimana cara
melakukan mobilisasi dini pasca operasi. mobilisasi dini merupakan faktor penting yang
dilakukan untuk memperbaiki sirkulasi, mencegah terjadinya masalah serta komplikasi
setelah operasi dan dapat mempercepat proses pemulihan, pasien biasanya tidak melakukan
mobilisasi dini disebabkan pasien tidak tahu mengenai mobilisasi dini pasca operasi
dikarenakan sebelumnya pasien tidak pernah atau kurang mendapatkan informasi dan edukasi
mengenai mobilisasi dini (Wantoro et al., 2020) .

Hasil analisis dari pengaruh pemberian edukasi mobilisasi terhadapt tingkat pengetahuan pada
pasien pasca spinal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar nilai tingkat pengetahuan
pasien mengenai mobilisasi dini lebih tinggi sesudah diberikan edukasi. Untuk meningkatkan
pengetahuan pasien tentang mobilisasi dini diperlukan media edukasi yang informatif dan
menarik. Pada penelitian ini adapun faktor-faktor yang paling mempengaruhi tingkat
pengetahuan pasien mengenai mobilisasi dini yaitu efektifnya media edukasi audio visual
berupa video yang diberikan kepada pasien sehingga mempengaruhi tingkat pengetahuan
pasien tentang mobilisasi dini dari kategori kurang menjadi kategori cukup setelah diberikan
edukasi mobilisasi dini.

Sebagai media dalam pendidikan, media audio visual mempunyai sifat yaitu sebagai berikut :
kemampuan untuk meningkatkan persepsi serta dapat memberikan pengetahuan dan
meningkatkan ingatan (Wahyuni & Rayasari, 2019). Adapun karakteristik media audio visual
yaitu memiliki unsur gambar serta suara. Video mobilisasi dini yang diberikan pada pasien
pasca pembedahan berupa edukasi yang efektif diberikan selama lima sampai tujuh menit,
sehingga video ini menjadi efektif untuk diberikan kepada pasien pasca pembedahan (Arianti,
2017). Maka dari itu menunjukkan bahwa pemberian edukasi mobilisasi dini menggunakan
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audio visual berupa video sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan pasien pasca
spinal anestesi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uji paired t-test dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh edukasi
mobilisasi dini terhadap tingkat pengetahuan pada pasien pasca spinal anestesi di RSUD
Cilacap. Saran untuk penelitian berikutnya adalah dapat mengembangkan penelitian lebih
mendalam dalam pemberian edukasi mobilisasi dini dapat diberikan beserta dengan
intervensinya.
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